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Seperti kita ketahui, bangsa India suka merantau ke segala penjuru dunia, bahkan tidak 
sedikit yang menetap di sebuah negara. Dalam terbitan Paradigma Jurnal Kajian kali ini, tiga artikel 
membahas kehidupan migran India di berbagai negara di Asia tenggara. Kasus perkawinan 
campuran terjadi di Indonesia ketika seorang pekerja India menemukan jodoh seorang wanita 
Indonesia. Masih di Indonesia, artikel berikutnya membahas perilaku kosmopolitan dan parokial 
pekerja migran India di Batam. Kerinduan akan tanah airnya, membuat mereka mengutamakan 
segala kegiatan yang mengingatkan mereka pada India. Artikel terakhir mendeskripsikan kebijakan 
Pemerintah India mengenai warganya yang bekerja di kawasan Asia Tenggara. Tidak selamanya 
kebijakan Pemerintah India sejalan dengan kebijakan suatu negara di Asia Tenggara sehingga 
para pekerja menjadi korban.
Studi gender tetap menarik untuk dilaksanakan untuk memperjelas kedudukan laki-laki dan 
perempuan dalam masyarakat. Perbedaan penyebutan warna oleh Laki-laki dan perempuan 
dibahas dalam artikel ketiga untuk menjelaskan bahwa bahasa laki-laki berbeda dari bahasa 
perampuan. Dalam pada itu, artikel keempat memperlihatkan bahwa film Malificent tidak sekadar 
mendongeng tetapi juga menunjukkan opresi yang dialami kaum hawa.
Artikel terakhir melaporkan kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam sosialisasi pelestarian 
hutan di kawasan Baduy Luar. Dalam kegiatan itu, para peneliti talah mendata pengetahuan, 
pandangan, dan pemahaman golongan tua dan muda Baduy tentang pelestarian hutan sehingga 
berhasil menawarkan sebuah model sosialisasi.
